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ABSTRAK

Indonesia selain terkenal dengan bangsa yang kaya akan pulau dengan
ragam budaya, bahasa dan adapt istiadatnya, juga terkenal sebagai salah satu
Negara yang mayoritas penduduknya memeluk agama Islam. Singkatnya berarti
mempelajari al-Qur’an sebagai kewajiban umat Islam juga sangat dianjurkan, tapi
bagaimana al-Qur’an dipahami dengan bahasa daerah di Indonesia. Minimnya
kajian tentang karya para mufassir Indonesia memang masih minim, inilah salah
satu alas an skripsi ini berusaha membahas salah satu tafsir lokal, dengan bahasa
Jawa, yaitu kitab al-Huda Tafsir Qur'an Basa Jawi karya Bakri Syahid. Dimana
tafsir tersebut tentunya mempunyai bentuk penulisan dan metodologi yang
berbeda, dengan tafsir-tafsir karya timur tengah.

Bakri Syahid adalah seorang aktifis dakwah di lingkungan TNI, akademisi
dan pernah menjabat rektor IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, selain itu pernah
menjabat sebagai anggota parlemen dan menjadi staf menteri. Urgensi
penyusunan kitab ini, seperti dalam pembukaan kitab tafsirnya, adalah didasari
keprihatinan Bakri Syahid akan minimnya tafsir dan terjemahan al-Qur’an yang
berbahasa Jawa, yang mudah dibaca dan dipahami seluruh lapisan masyarakat,
diantaranya para perantau, petani, transmigran, pegawai pemerintah, guru, militer,
dan lainnya. Keberadaan kitab a/-Huda dan Bakri Syahid menjadikan perlunya
dilakukan penelitian mengenai metodologi penafsiran serta kelebihan dan
kekurangan dari Bakri Syahid dan karyanya tersebut. Penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (library research), yaitu dengan objek Kitab al-Huda,
sekaligus menjadi sumber primer. Dalam mengumpulkan data menggunakan
metode  deskriftif analitis, sedangkann pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan hermeneutik.

Penelitian ini diharapkan mampu menguraikan metodologi penafsiran,
kelebihan dan kekurangan penafsiran Bakri Syahid dalam kitab al-Huda Tafsir
Qur’an Basa Jawi, serta mengungkap ideologi yang terselip. Oleh karena itu
kajian tafsir difokuskan pada dua aspek, yaitu aspek teknis penulisan dan aspek
hermeneutik. Dilihat dari aspek teknis penulisan, diperoleh keimpulan bahwa
sistematika penyajian tafsirnya runtut, bentuk penyajiannya global, gaya bahasa
yang dipakai gaya populer, sumber rujukan yang dipakai mencapai 42rujukan.
Aspek hermeneutiknya, dapat dilihat bahwa Bakri Syahid dalam menyusun kitab
al-Huda Tafsir Qur'an Basa Jawi menggunakan metode penafsiran pemikiran,
baik dari pemikiran ke-Indonesia-an serta pemikiran lokal (Jawa), dan corak
penafsirannya memiliki corak umum artinya tidak terdapat pemikiran yang
dominan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tekstual, baik tekstual
tertuju pada kontek ke-Indonesi-an maupun konteks lokal (Jawa). Karateristik dari
tafsir ini adalah menggunakan bahasa Jawa.

Sebagai sebuah kitab tafsir tentunya kitab al-Huda Tafsir Qur’an Basa
Jawi memiliki kelebihan dan kekurangan, di mana dipetakan menjadi dua yaitu
aspek teks, diantaranya dengan metode ijmali menjadikan penafsiran yang singkat
mudah dipahami namun pembahasannya belum mengenai ruh al-Qur’an dan
aspek pengarang. Penelitian dengan menggunakan metodologi ini diharapkan
dapat memberi tambahan bagi studi kitab-kitab Tafsir Indonesia.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran melalui ayatnya memperkenalkan diri sebagai hudan
(petunjuk) bagi umat manusia, penjelasan-penjelasan terhadap petunjuk itu dan
juga sebagal al-Furgan'. Al-Qur’an juga diyakini sebagai sumber ajaran Islam
yang menempati posisi sentral dan menjadi inspirator, pemandu gerakan-gerakan
umat Islam selama lebih dari empat belas abad®. Al-Qur’an telah dibaca, ditulis,
ditafsirkan oleh berjuta-juta orang, oleh karena fungsinya yang sangat strategis itu
, maka al-Qur’an harus dipahami secara tepat dan benar.

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa pemahaman terhadap al-Qur’an
melalui penafsiran-penafsirannya akan sangat menentukan bagi maju mundurnya
umat Islam. Artinya sejauh mana pesan-pesan itu dapat dipahami dan
diimplimentasikan dalam kehidupan praktis sesuai kebutuhan. Upaya dalam

memahami al-Qur’an dikenal dengan istilah tafsir’. Usaha-usaha untuk memahami

'Lihat Q.S al-Baqarah (2); 185.

*Hasan Hanafi, al-Yamin wa al-Yasdr Ji Fikr al-Dini, (Mesir. Madbuliy,1989), him.77.
Dikutip dari ,Syamsul Bahri, "Konsep-Konsep Dasar Mctodologi Tafsir" dalam Metodologi Himu
Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), him.38.

3. Tafsir diistilahkan para ulama tafsir dengan al-idhdh wa al-tabyin (penjelasan dan
keterangan), Tafsir juga dapat didefisinikan sebagai penjelasan tentang arti atau maksud firman-
firmannya Allah sesuai dengan kemampuan manusia. Lihat Muhammad Husain al-Dzahabi, al-
Tafsir wa-al-Mufassiriin, ( Mesir; Dar al-Kutub al-Hadits, 1961),1, h. 13, 59. Lihat juga al-
Zarqani, Manahil al-Irfan, (Mesir: Isa al-Bab al-Halabi, t.th), I, him. 14. Dalam kamus Bahasa
Indonesia tafsir diartikan "keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur'an atau kitab suci
lain sehingga lebih jelas maknanya. Lihat Tim Penyusun, Kanmus Besar Bahasa Indonesia, cet. ke-
1, (Jakarta: Balai Pustaka) him. 882. Nasiruddin menambahkan bahwa terjemahan dari ayat-ayat
al-Qur'an masuk ke dalam pengertian terakhir, menurutnya tafsir adalah penjelasan atau



dan menerangkan maksud ayat-ayat suci al-Qur’an, ternyata telah melahirkan
banyak karya tafsir, dimana kegiatan penafsiran tersebut berkembang seiring
dengan tuntutan zaman. Keanekaragaman latar belakang individu dan kelompok
manusia, turut pula memperkaya tafsir dan metode serta pendekatan dalam
menafsirkan al-Qur’an, dengan segala kelemahan dan kelebihannya.

Hal ini menjadikan aktifitas penafsiran al-Qur’an semata-mata muncul
sebagai tindakan yang bermuara pada teks atau ujaran al-Qur’an yang bersifat
subjektif. Artinya, tafsir dalam bentuk tradisionalnya adalah sangat bergantung
pada bunyi teks, di samping juga bergantung pada subjektifitas sang penafsir®. Hal
lain yang mewarnai proses diatas adalah setiap penafsiran telah menggunakan satu
atau lebih metode dalam menafsirkan al-Qur’an. Pilihan metode-metode tersebut
tergantung kepada kecenderungan dan sudut pandang mufassir, serta latar
belakang keilmuwan dan aspek-aspek yang melingkupinya. Secara tegas dapat
pula dikatakan, metode-metode tafsir tertentu (clah digunakan secara aplikatif
oleh mufassir dalam melakukan penafsiran terhadap al-Qur’an.

Upaya penafsiran dan penerjemahan terhadap al-Qur’an ternyata tidak
hanya dilakukan di Timur Tengah atau bangsa Arab yang menggunakan hasil
karyanya menggunakan bahasa Arab. Tetapi juga di lakukan oleh berbagai bangsa

dengan bahasa masing-masing beserta metode penafsirannya masing-masing.

keterangan terhadap maksud yang sukar memahaminya dari ayat-ayat al-Qur'an. Lihat Nasiruddin
Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 67.

*Abdul Mustaqim dan Sahiron Syamsudin (ed.), Studi al-Qur'an Kontemporer Wacana
Baru Berbagai Metodologi Tafsir, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002 ), him.97-98.



Diantaranya dilakukan orang-orang Indonesia yang menghasilkan tafsir berbahasa
Indonesia dén bahasa daerah (Tafsir Indonesia)’.

Akiifitas penafsiran al-Qur’an di Indonesia menurut hasil penelitan telah
dimulai sejak Abad XVII Masehi, tokohnya adalah Abdur Rauf Ali al-Fansuri al-
Sinkili dari Sinkil dengan karyanya yang berjudul Tarjumdn al-Mustafid’. Disusul
pada abad XIX Masehi, muncul karya tafsir lagi di Indonesia yang ditulis Syeikh
Nawawi al-Bantani (1813-1879) seorang ulama’ dari Banten. Tafsir tersebut di
beri nama Marh Labid atau dikenal juga dengan Tafsir al-Munir’. Dua tokoh itu
dianggap sebagai penggagas munculnya Tafsir di Indonesia.

Seiring adanya perkembangan pendidikan dan kajian terhadap al-Qur’an
oleh umat Islam Indonesia, ternyata berdampak pula pada kegiatan penerjemahan
dan penafsiran al-Qur’an. Baik pendidikan tersebut ditempuh dengan formal
maupun non formal. Kemauan keras orang-orang Indonesia dalam proses tersebut

telah menghasilkan beberapa karya tafsir, hal ini terjadi memasuki abad ke-XX®.

SLebih lanjut dijelaskan Indal Abror bahwa yang dimaksud tafsir Indonesia adalah buku
tafsir yang mempunyai karateristik atau kekhasan untuk lokal Indonesia, baik itu ditulis oleh orang
Indonesiadan atau yang dibuat dengan menggunakan bahasa lokal Indonesia baik bahasa daerah
maupun bahasa nasional. Lihat: Indal Abror, “ Potret Kronologis Tafsir Indonesia”, Esensia,
Vol.3.No.2. Diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Juli 2002,
him.191

Tafsir karya Abdur Rauf al-Sinkili Tarjumdn al-Mustafid menurut beliau hanya
merupakan salinan/terjemahan dari Tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-1a’wil karya al-Baidlawi
ke dalam bahasa melayu. Tetapi menurut hasil penelitian P.G.Riddel, Tafsir karya al-Sinkili
merupakan terjemahan dari fafsir al-Jalalain karya Jalal al-Din al-Suyuti dan Jalal al-Din al-
Mahali. Sedangkan Tafsir al-Baidlawi disinyalir hanya merupakan rujukan untuk pelengkap di
samping kitab tafsir lainnya, Lihat /bid, him.192. Lihat juga Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi
Sejarah al-Qur’an, (Yogyakarta: FkBA,2001),hlm xvi.

"Menurut Indal Abror Tafsir Mdrh Labid ditulis al-Bantani ditulis di Timur Tengah
dengan menggunakan bahasa Arab dan di terbitkan di Kairo pada tahun 1887 M. Lihat Indal
Abror, “ Potret Kronologis Tafsir Indonesia”....., him.193

® Setidaknya ada beberapa tafsir yang muncul pada saat itu, seperti karya Hasbiy as-Sidqi,
HAMKA, H.B.Jassin, DEPAG RI, dan beberapa tafsir lokal.



Tradisi penulisan tafsir pada abad ke-20 cukup berkembang, salah satu
faktornya adanya dukungan dari pemerintah Orde Baru waktu itu. Dibuktikan
dengan adanya program pembuatan dan penyebarluasan tafsir dan terjemah al-
Qur’an, adapun tindak lanjutnya pada tahun 1967 Menteri Agama RI
mengumumkan menerbitkan tafsir al-Qur’an’. Hasilnya terbit al-Qur’an dan
Terjemahmannya tahun 1967, dan al-Quran dan Tafsimya tahunl1975%,
Dukungan tersebut diperkuat pada kata sambutan Presiden Soeharto bahwa
dehgan terbitnya tafsir tersebut merupakan wujud suksesnya REPELITA II'l.
Imbasnya baik organisasi atau perorangan leluasa menyusun kitab tafsir al-
Qur’an?, walaupun beberapa karya-karya tafsir yang dihasilkan sebatas
menerjemahkan al-Qur’an dengan tambahan penjelasan dan penafsiran
seperlunya.

Salah satu tafsir yang muncul waktu itu adalah kitab a/-Huda Tafsir
Qur'an Suci Basa Jawi  karya Kol Drs H.Bakri Syahid, tafsir dengan
menggunakan bahasa Jawa tersebut disusun tahun 1970-1978. Tujuan penyusunan
tafsir secara jelas memang- tidak diutarakan olch Bakri Syahid secara panjang
lebar, melainkan penulisan tafsimya adalah keinginan beliau agar seluruh

masyarakat Indonesia dari semua unsur baik yang bekerja di pertanian,

°M.Yudhi R Haryono, Bahasa Politik al-Qur’an Mencuri Makna Tersenyembunyi Di
Balik Teks, (Bekasi: Gugus Pers, 2002), hlm. 92.

10 Ibid, Lihat juga Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, al-Qur'an
dan Terjemahnya (ttp: tpn, 1975), dalam mugoddimah.

Y1bid, hlm. V.

2 Buktinya HB. Jassin menyusun tafsir bergaya puitisasi berjudul Bacaan Mulia.
HAMKA dengan Tafsir al-Azhar walau sempat dipenjara. Lihat juga M. Yudhi R Haryono,
Bahasa Politik al-Qur ‘an Mencuri Makna Tersenyembunyi Di Balik Teks....., him. 93.



perdagangan, ABRI, transmigran, pemimpin, pegawai, santri, agar menyempatkan
waktu untuk membaca al-Qur’an dan menjadikannya pegangan". Sebelumnya
beliau menyatakan bahwa al-Qur’an dapat memberi beberapa petunjuk, taufig,
hidayah, al-Qur’an juga mengandung norma-norma yang cocok dengan zaman
modern seperti sekarang ini™*,

Menyadari bahwa teks dan pengarangnya saling bertautan, namun sangat
jarang sekali keduanya hadir bersama-sama sebagai pembacanya, maka dalam
setiap pemahaman penafsiran sebuah teks, faktor subjektifitas pembaca menjadi
sangat berperan. Ketika sebuah teks hadir, maka teks menjadi berbunyi dan
berkomunikasi hanya ketika dibaca dan membangun makna berdasarkan sistem
tanda yang ada. Jadi makna itu muncul dari pertautan antara teks, pengarang, dan
pembacanya. Ketiga Variabel itu, yaitu the world of the text, the world of the
author, dan the‘world of the reader, masing-masing merupakan titik pusaran
tersendiri, meskipun kesemuanya saling mendukung -bisa juga malah
menyesatkan— pihak pembaca dalam memahami sebuah teks'”.

Bertitik tolak " dari -kenyataan-kenyataan tersebut diatas, maka penulis
melakukan penelitian, dimana kitab al-Hudea Tufsiv Qur'an” Basa Jawi sebagai
teks, Bakri Syahid sebagai pengarang, dan masyarakat atau pembaca tafsir
tersebut sebagai pembaca atau konteks. Berpijak pada asumsi paling dasar dari

hermeneutik bahwa pemahaman untuk memperoleh pemahaman yang tepat

' Bakri Syahid, al-Huda Tafsir Qur'an Basa Jawi, (Yogyakarta: Bagus Arafah, 1977),
hlm 8.

" Ibid, hlm.7.

' Komaruddin Hidayat, Menafsirkan Kehendak Tiuhan, ( Jakarta: Teraju, 2004), hlm.3.



terhadap suatu teks, maka keberadaan konteks yang ada di seputar konteks
tersebut tidék boleh dinafikkan begitu saja. Harus diakui pula bahwa keberadaan
konteks diseputar teks itu sangat menentukan makna teks'®. Menurut penulis
kemunculan kitab al-Huda Tafsir Qur'an Basa Jawi Jawi tidak lepas dari Bakri
Syahid sebagai pengarang, dan kondisi masyarakat pada waktu itu. Baik dari
teknis penulisan, metode, corak dan pendekatan penafsiran Bakri Syahid serta
karateristik kitab a/-Huda Tafsir Qur'an Basa Jawi yang disusunnya.,

Penelitian kali ini tidak bertujuan untuk melakukan legitimasi benar atau
salah, baik atu buruk bahkan seperti yang dikatakan Komarudin Hidayat
menyesatkan atau membimbing atas penafsiran Bakri Syahid dalam kitab tafsir al-
Huda. Melainkan seperti beberapa penelitian sebelumnya yang objeknya adalah
kitab tafsir, namun secara umum yang membedakan dalam penelitian ini adalah
penulis menggunakan acuan metodologi kajian tafsir yang digagas oleh Islah
Gusmian. Tujuannya penelitian ini diharapkan mampu menyingkap keragaman
teknis penulisan dan hermeneutik'” kitab a/-Hudu 1ufsir Qur'an Basa Jawi serta
kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya.

Terlepas dari pemakaian metodologi kajian tafsir Islah Gusmian oleh
penulis, agar peneltian ini mampu mengungkap paradigma dan episteme yang
digunakan Bakri Syahid dalam rangka membangun kerangka metodologi tafsir
pada penyusunan kitab al-Huda Tafsir Qur'an Bahasa Jawi, serta mampu

memperlihatkan hubungan antara penulis (mufassir), pembaca (pendengar), dan

Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur'ani Amiara Teks, Konteks, dan Kontekstualiasi,
(Yogyakarta, Qalam, 2002), Cet.II, hlm. 55.

7 Ibid, him. 32.



teks, serta kondisi-kondisi (Indonesia dan Jawa) dimana seseorang memahami
sebuah teké al-Qur'an. Landasan teori yang dipakai penulis, mengutip tulisan Islah
Gusmian yang ia kutip dari pemikiran E. Gilbert, dan Ibrahim Abu Rabi’ bahwa
“Sebagai teks kedua, dalam pengertian teks yang dihasilkan dari teks pertama (al-
Qur’an) literatur tafsir yang menjadi objek kajian ini diposisikan sebagai produk
budaya yang tidak lepas dari proses interaksi dan dialektika penulisannya dengan
dunia sejarah lokalitasnya'®,

Penulis berangkat dari teori yang mengatakan bahwa penafsir al-Qur’an
pasti menggunakan paradigma dalam penafsiran yang dilakukan, karena ia
inheren ada dalam teori tafsir, yang sadar atau tidak, digunakan dalam peyusunan
tafsir'”. Dilihat dari paradigmanya terdapat tiga teori tafsir, yaitu: pertama, teori
teknis. Dirumuskan dalam pengertian bahwa tafsir adalah kajian mengenai cara
melafalkan kata-kata al-Qur’an, pengertiannya, ketentuann-ketentuan yang
berlaku padanya dan lain-lainya yang melengkapi kajian itu. Kedua, teori
akomodasi yang memahami tafsir adalah kajian untuk menjelaskan maksud al-
Qur’an sesuai dengan kemampuan manusia. Ketiga, teori takwil yang sampai
sekarang belum terdapat definisinya™.

Berpijak pada teori diatas penulis membangun kerangka teoritik dengan
dua aspek: pertama, aspek teknis penulisan kitab a/-Huda Tafsir Qur'an Bahasa

Jawi. Aspek pembahasan menyangkut seluruh aspek teknis penulisan dengan

®Islah Gusmian, Khasanah Tafsir Indonesia dari Hermenentika hingga Idiologi, (Jakarta:
Teraju, 2003), him. 34

' Muhammad Yusuf, dkk, Studi Kitab Tafsir Menyuarakan Teks Yang Bisu, (Yogyakarta:
Teras, 2004), him. ix

P7bid, hlm. x-xi



ragam pemetaanya, seperti menguraikan sistematika penyajian, bentuk penyajian,
gaya bahasa; sumber-sumber dan literatur, serta latar belakang dan keilmuwan
mufassir. Kedua, aspek konstruksi hermeneutik, yaitu berkaitan dengan metode,
corak dan pendekatan penafsiran yang digunakan Bakri Syahid dalam menyusun
kitab al-Huda Tafsir Qur'an Bahasa Jawi, serta karateristik yang dimiliki.

Dengan demikian kitab al-Huda Tafsir Qur'an Bahasa Jawi sebagai salah satu
literatur tafsir, layak dijadikan objek penelitian dengan asumsi pelbagai kontribusi
pefnikiran, pemahaman dan penafsiran al-Qur'an, serta kepentingan yang terselip.
Terutama metodologi penafsiran Bakri Syahid dengan segala kelebihan dan
kekurangannya dalam kitab al-Huda Taf$ir Qur'an Bahasa Jawi dapat dipelajari,

sebagai sebuah pengetahuan dalam kajian Tafsir di Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka menurut penulis terdapat
beberapa pokok permasalahan dalam penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana metodologi penafsiran Bakri Syahid dalam kitab a/-Huda
Tafsir Qur'an Basa Jawi?
2. Apa kelebihan dan kekurangan penafsiran Bakri Syahid dalam kitab al-

Huda Tafsir Qur'an Basa Jawi?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :



1. Mengetahui metodologi penafsiran Bakri Syahid dalam kitab al-Huda
Tafsir Qur'an Bahasa Jawi.

2. Mempelajari kelebihan dan kekurangan penafsiran Bakri Syahid dalam
kitab al-Huda Tafsir Qur'an Bahasa Jawi.

Adapun kegunaan penelitian ini , penulis berharap :

1. Dapat memberi pemahaman serta pengetahuan terhadap umat Islam
khususnya pembaca al-Hudu Tafsir Qur'an Basa Jawi mengenai
metodologi penafsiran dan keebihan serta kekuarangannya, sehingga
pembaca bisa proporsional dalam menempatkan tafsir tersebut.

2. Dapat menambah kontribusi keilmuan dalam kajian Tafsir Indonesia
umumnya scbagai kckayaan khazanah pemikiran Islam di Indonesia,

khususnya dalam studi al-Qur’an dan tafsir .

D. Kajian Pustaka

Kajian dan penelitian terhadap Tafsir Indonesia cukup menarik perhatian
para pengkaji al-Qur’an; baik peneliti Indonesia maupun non Indonesia, walaupun
tidak sebanyak kajian terhadap Tafsir Arab. Tetapi objek penelitian masih bersifat
umum, atau malah terlalu sempit. Dari penelusuran penulis bahwa penelitian
terhadap kitab al-Huda Tafsir Qur'an Bahasa Jawi karya Bakri Syahid belum
pernah diteliti, karena sangat bersifat lokal. Kajian Tafsir Indonesia pada
umumnya membahas sejarah, periodesasi, karateristik, metode dan sebagian

mampu mengkritisi terhadap muatan-muatan tafsirnya, baik tafsir bersifat konteks
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nasional (Indonesia) atau lokal (daerah tertentu). Beberapa penelitian dan kajian
terhadap tafsir Indonesia yang telah dilakukan, diantaranya tersebut di bawah ini:

Penelitian Howard M. Federspiel yang menghasilkan karya berjudul
Popular Indonesia Literature of The Qur’an yang diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia Kajian al-Qur’an di Indonesia. Dalam penelitian itu Howard M.
Federspiel melakukan studi literatur tafsir yang populer karya penafsir Indonesia,
di antaranya: Tafsir al-Furqan karya A.Hassan, Tafsir al-Qur 'an Karya Zainuddin
Hamidy dan Fachruddin HS, Tafsir al-Qur'an al-Karim karya Mahmud Yunus,
Tafsir al-Bayan karya Hasbi ash-Shiddieqy, 7afsir al-Qur'an al-Karim karya
Halim Hasan, Tafsir al-Azhar karya Hamka al-Qur'an dan Tafsirnya yang
disusun team dari Departemen Agama RI, Tafsir Rahmat karya Oemar Bakri,
Terjemah dan Tafsirnya karya Bachtiar Surin.®! Karena fokus kajian dari Howard
adalah sebatas literatur-literatur tafsir al-Qur’an yang ada di Indonesia antara
tahun 1990- 2000 serta terbatas literatur yang, menurutnya populer, maka kitab /-
Huda Tafsir Qur'un Bahasa Jawi tidak tcrsentuh oleh penelitiaﬁnya. Tetapi
penelitian ini cukup memberi banyak informasi tentang beberapa tafsir yang
disusun oleh orang Indonesia, karena Howard M. Federspiel juga memberi
analisis pada penelitiannya.

Penelitian serupa juga dilakukan Islah Gusmian dalam Tesis-nya yang
kemudian diterbitkan menjadi buku yang berjudul Khasanah 7@/&# Indonesia dari
Hermeniutika hingga Ideologi. Berhubung penelitian Islah terbatas literatur tafsir

dekade 1990-an, maka penelitian Islah sebatas literaratur tafsir berbahasa

UHoward M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesiaterj. Tajul Arifin, (Bandung:
Mizan, 1996), him. 102-105.
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Indonesia, yang ditulis, disusun dan terbit di masyarakat pada dekade 1990-an.
Terbatasnya f)enelitian Islah pada dekade 1990-an tersebut, sangat wajar jika al-
Huda Tafsir Qur'an Bahasa Jawi tidak terbahas, bahkan ketika membahas periode
tahun 1970-1980-an al-Huda Tafsir Qur'an Bahasa Jawi karya Bakri Syahid tidak
disebutkan keberadaannya.*

Dilihat dari sisi kontribusi penelitian, Islah memang tidak membahas kitab
al-Huda Tafsir Qur'an Basa Jawi, tetapi kontribusi bagi penelitian ini adalah
metodologi kajian tafsir yang ditawarkan yang ia klaim metodologi kajian tafsir
baru dan berbeda dengan metodologi-metodologi sebelumnya, dalam penelitian
ini dijadikan acuan kerangka teortik. Tawaran metodologinya adalah dengan
memetakan kajian tafsir dalam dua aspek yaitu aspek teknis penulisan dan aspek
hermeneutik. Menurutnya salah satu kelebihan metodologinya, salah satunya
metodologi yang tawarkan mampu menelisik unsur-unsur fundamental dari karya
tafsir.”?

Sama halnya penelitian yang dilakukan M. Yunan Yusuf, dalam tulisannya
berjudul Karakieristik Tafsir al-Qur'an di Indonesia Abad Kedua Puluh, terdapat
dalam Jurnal Ulumul Qur'an, Vol 11I, No.4, Tahun 1992. Kajian yang dilakukan
berlingkup kecil, karena ia hanya mengkaji karateristik 5 kitab tafsir. Yaitu Tafsir
al-Qur’an al-Karim karya Mahmud Yunus, 7ufsir al-Furqan Karya A Hassan,
Tafsir al-Qur’an karya Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS, A/-Qur'an dan

Terjemahannya disusun Departemen Agama Rl dan 7ufsir Rahmat karya Oemar

slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia....., 2003, hlm.65-69.

BIbid him. 114,
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Bakry.? Hasil pengamatan penulis, kitab yang diteliti Yunan Yusuf semuanya
adalah kitab yang berbahasa Indonesia. Disisi lain menurut penulis penelitan
Yunan Yusuf menggunakan sistem simple (contoh), yang itu bertolak belakang
dengan objek penelitiannya, yaitu tafsir Indonesia Abad Kedua Puluh. Asumsi
tersebut menjadikan wajar jika kitab al-Huda Tafsir Qur'an Basa Jawi. Sama
seperti Islah ia juga merumuskan metodologi kajian tafsir dengan menyebut
karakteristik tafsir, yang terpetakan tiga arah: metode tafsir, teknik penyajian
tafsir, dan pendekatan tafsir. Metodologi kajian tafsirnya juga banyak dijadikan
acuan penelitian para pengkaji al-Qur’an di Indonesia.

Karya lain yang mengungkap sejarah tafsir di Indonesia adalah karya Indal
Abror. Dalam artikel berjudul "Potret Kronologis Tafsir Indonesia" yang
diterbitkan Jurnal Esensia Vol 3, No.2,Juli 2002, beliau memang telah menyebut
nama-nama tafsir di Indonesia baik yang berbahasa Indonesia maupun yang
berbahasa daerah. Begitu juga al-Huda Tafsir Qur'un Bahasa Jawi juga beliau
sebut sebagai salah satu tafsir yang menggunakan bahasa Jawa. Tetapi sesuai
dengan judul artikelnya bahwa hanya sekedar uraian' singkat kronologi Tafsir
Indonesia, maka pembahasan yang dilakukan-memang tidak bertujuan membahas
secara detail terhadap kitab'tafsir.

Literatur lain yang menyinggung a/-Huda Tafsir Qur'an Bahasa Jawi juga
dibahas dalam muqaddimah al-Qur'an dan Terjemahannya yang disusun
Departemen Agama RI. Dalam tulisan tersebut bahkan juga disebutkan beberapa

literatur Tafsir yang muncul di Indonesia, secara kuatitas penyebutan lebih

2*M. Yunan Yusuf. “ Karateristik Tafsir al-Qur’an di Indonesia Abad Keduapuluh”
dalam Jurnal Ulumul Qur’an No. 4 Vol. 111, hlm.54-57.
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lengkap jika di bandingkan penyebutan dalam penelitian Howard M.
Federspiel.ZSTetapi tulisan tersebut bukan menggolongkan dalam pembahasan
tafsir Indonesia, tetapi pembahasan terjemahan (al-Qur’an) ke dalam bahasa
Indonesia. Literatur ini menyebut al-Huda 1ufsir Qur'an Bahasa Jawi karya
Drs.H.Bakri Syahid, dan al-Qur’'an Suci Basa Jawi karya Prof. KHR.
Muhammad Adnan sebagai hasil karya terjemahan al-Qur’an ke dalam bahasa
Jawa diantara beberapa karya tafsir lainnya.”® Singkatnya dalam al-Qur’an dan
Terjemahnya hanya melakukan penyebutan judul dan nama pengarang tanpa
pembahasan yang rinci.Salah satu informasi yang berarti bagi penelitian ini,
adalah penggolongan kitab al-Huda Tafsir Qur'an Basa Jawi sebagai terjemahan
al-Qur’an, padahal Bakri Syahid memberi judul tafsir.

Penelitian tafsir Indonesia yang bersifat lokal Jawa, atau tafsir yang
berbahasa Jawa memang pernah dilakukan. Diantaranya terhadap Tuf$ir al-lbriz
karya K.Bisyri Mustofa dari Rembang. Penclitian yang berbentuk skripsi
diantaranya telah dilakukan Hidayatul Fitriyah (97532328), Fakultas Ushuluddin
Jurusan Tafsir Hadits dengan judul “Studi Kritik Karateristik Kedaerahan Tafsir
al-Ibriz Karya Bisri Mustafa Rembang” “tahun 2001, namun karya ini tidak

diterbitkan.?’

STafsir-tafsir yang disebutkan hampir sama dengan yang disebutkan dalam penelitian
Howard M. Federspiel, tetapi ada tambahan Qur'an Kejawen dan Qur'an Sundawiah yang
diterbitkan percetakan A B. Sitti Syamsiah Solo, Yafsir Hidayatur Rahman karya K.H. Munawwar
Cholil, Tafsir Hibarna karya K H. Iskandar Idris, Tafsir al-Ibriz karya K.H. Bisyri Musthofa, Zafsir
al-Qur'an Hakim karya HM. Kasim Bakry cs, Lihat DEPAG R, al-Qur ‘an dan Terjemahannya,(
Jakarta: tpn, 1999), him.43.

2 Ibid.

“"Hidayatul Fitriyah , “Studi Kritik Karateristik Kedaerahan Tafsir al-Ibriz Karya Bisri
Mustafa Rembang “, skripsi , Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001,
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Penelitian tafsir Indonesia yang berbahasa lokal selain bahasa Jawa juga
banyak dilakukan. Diantaranya penelitian terhadap Tafsir Hibarna karya KH
Iskandar Idris yang berbahasa Sunda tersebut. Penelitian dalam bentuk skripsi
tersebut dilakukan Ade Yuli Rukhpianti (98532756) dengan judul “Tafsir Hibarna
Karya Iskandar Idris (Kajian Terhadap Metodologi Penafsiran al-Qur’an)
Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir Hadist tahun 2003, skripsi ini tidak
diterbitkan.**Penelitian dalam bentuk skripsi yang bertujuan meneliti metodologi
penafsiran pada tafsir Indonesia yang bersifat lokal juga dilakukan Rita.S. dengan
judul “Studi Metodologi Tufsir Pase” Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir Hadist
tahun 2003.” Heni Hana Ubaidah dengan judul “Karateristik Penafsiran Ahmad
Sanusi dalam kitab Raudah al-Irfdn fi Ma'rifah al-Qur’dn” Fakultas Ushuluddin,
Jurusan Tafsir Hadis, 2006,

Dari pemaparan kajian pustaka di atas, diketahui sepanjang pengamatan
penulis belum pernah dilakukan penelitian khusus dan mendalam terhadap teknis
penulisan dan paradigma penafsiran Bakri Syahid dalam menyusun kitab a/-Huda
Tafsir Qur'an Bahasa Jawi. Oleh karena itu penelitian yang akan dilakukan ini,

menurut penulis-masih perlu dan layak sebagai upaya menggali khazanah karya

®Ade Yuli Rukhpianti, “ Tafsir Hibarna karya Iskandar Idris (Kajian Terhadap
Metodologi Penafsiran al-Qur’an), skripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003.

il

¥ Rita.S, “Studi Metodologi Tafsir Pase”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2003,

% Heni Hana Ubaidah, “Karateristik Penafsiran Ahmad Sanusi dalam kitab Raudah al-

Irfan f1 Ma’rifah al-Qur’dn”, skripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga , Yogyakarta,
2006,



15

mufassir Indonesia, khususnya yang menggunakan bahasa lokal dalam hal ini

bahasa Jawa.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan sepenuhnya adalah penelitian
kepustakaan (/ibrary rescarch). Layaknya penelitian kepustakaan, maka
perolehan data-datanya harus melalui riset kepustakaan.
2. Sumber Data
Data-data tersebut diperoleh dari dua sumber, sumber primer yaitu
sumber data sebagai acuan utama dalam penelitian, disini sebagai sumber
primer adalah kitab @l-Huda Tafsir Qur'an Bahasa Jawi. Kedua, sumber
penunjang, yaitu sumber data-data yang berhubungan dalam penelitian ini,
baik berupa buku, jurnal, dan media tulis lainnya.
3. Teknik Pengolahan Data
Objektifitas dan kejujuran’ seorang ‘penulis'sangatlah diperlukan demi
menghasitkan~sebuah penelitian” yang  objektif, artinya ‘bukan atas dasar
kepentingan penulis. Oleh karena itu sangat perlu menentukan metode dan
pendekatan untuk menuju keinginan tersebut.
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-analitis. Pengertian metode deskriptif-analitis adalah sebuah
metode yang ‘bertujuan memecahkan permasalahan dengan cara:

menuturkan, menganalisa, serta memusatkan sebagai sebuah kesimpulan
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terhadap pemecahan permasalahan yang ada®'. Deskriftif dalam artian
metode untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada berdasarkan data-
data, menganalisis dan menginterpretasi bersifat korelatif dan
komperatif’?, atau dengan bahasa lain metode yang digunakan guna
pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat berdasarkan pokok kajian
rumusan masalah. Analitis dimaksudkan upaya untuk menguraikan data
yang bersumber dari literatur-literatur dengan cermat dan terarah.

Maksud metode deskriffis-analitis pada penelitian ini adalah
metode yang berusaha memaparkan secara apa adanya terhadap apa yang
dimaksud dalam kitab al-Huda Tafsir Qur'an Bahasa Jawi dengan cara
memparafrasekannya menurut bahasa penulis. Analisis ini merupakan
cerminan dari pemahaman penulis terhadap kitab al/-Huda Tafsir Qur'an
Bahasa Jawi.

Untuk melaksanakaan penelitian ini dengan metode deskriftif-
analitis, dalam  dataran teknis pembahasan penulis menggunakan
metodologi kajian tafsir yang tawarkan oleh Islah Gusmian, yaitu secara
garis besar penelitian dipetakan menjadi dua aspek: pertama, aspek teknis
penulisan kitab a/-Huda Tafsiv Qur'an Bahasa Jawi, aspek ini dipetakan
menjadi  delapan bagian. Tujuannya menjadikan penelitian mampu
mengurai secara rinci dan runtut bentuk penulisan kitab tafsir. Kedua,

aspek hermeneutika kitab al-Huda: Tafsir Qur'an Bahasa Jawi, aspek ini

*'Winarno Surahmad, Pengantar Pendekatan limiah: Tehnik dan Metode (Bandung:
Ternito, 1982), him.139

32Cholid Narbuko dkk, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Akasara, 2003),hlm.44
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ditekankan mampu menjelaskan metode, corak, dan pendekatan penafsiran
yan g digunakan Bakri Syahid, serta karateristik yang dimilikinya.
4, Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan hermeneutik filosofis. Pendekatan inil
diharapkan mampu menjadi alat penulis untuk mengungkap paradigma
dan episteme yang digunakan Bakri Syahid dalam proses penyusunan
kitab al-Huda Tafsir Qur'an Basa Jawi. Didasarkan pada pembagian
hermeneutika menurut  fungsinya menjadi  dua, yaitu pertama,
hermeneutical theory yang memusatkan perhatian pada bagaimana
memperoleh makna yang tepat dari teks atau sesuatu yang dipandang teks.
Kedua, hermeneutical philoshophy™, melangkah lebih maju dengan
menggali asumsi-asumsi epistimologis dari penafsiran dan aspek-aspek
historisitas, tidak hanya terbatas pada dunia teks tetapi juga dunia
penga;ang dan pembacanya®*.

Penggunaan -hermeneutika filosofis “sebagai pendekatan dalam
penelitian-ini, diperkuat pendapat Fahruddin Faiz-sesuai dengan objek
formal kajiannya hermenecutika filosofis mempunyai dua fokus dalam
memahami teks, dalam hal ini kitab tafsir. Sebagai cara untuk memahami
pemahaman, artinya fokus hermeneutika mengupas bagaimana kondisi

manusia yang memahami, baik dalam aspek psikologinya, sosiologisnya,

3 Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an Tema-Tema Kontroversial, (Yogyakarta:
ELSaQ, 2005), him. 7.

34 Ibid.
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historisitasnya serta aspek filosofisnya. Kedua hermeneutika filosofis
sebagai alat untuk mengkritisi pemahaman, maksudnya kerja
hermeneutika ditekankan pada determinasi-determinasi historis dalam
proses pemahamaq dan sejauh mana deterniasi tersebut sering
memunculkan alienasi, diskriminasi dan hegemoni wacana, termasuk juga
penindasan-penindasan sosial, politik dan budaya akibat penguasaan
otoritas dan pemahaman oleh kelompok tertentu™.
5. Analisa Data

Dalam memperoleh hasil dan kesimpulan penelitian, disini peneliti
menggunakan model induktif, yaitu pola berpikir dari hal-hal yang bersifat
khusus dan kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum. Tepatnya
untuk mengetahui pola berpikir Bakri Syahid ketika menafsirkan ayat-ayat

al-Qur'an dalam kitab a/~-Huda Tafsir Qur'an Basa Jawi.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan ini diharapkan mendapat pemaparan secara runtut dan
terarah. Untuk mendapatkan penulisan tersebut, maka penelitian ini disusun dalam
lima bab dengan sistematika sebagai berikut :

Bab Pertama, berisi pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penclitian, telaah pustaka, metode

penelitian, sistematika penelitian.

31bid, him. 8-10
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Bab Kedua, menguraikan riwayat hidup Bakri Syahid, berkisar tentang
biografi yang mencakup perjalanan hidupnya, baik pendidikan, jabatan serta yang
berhubungan dalam keilmuwan bidang al-Qur’an. Menguraikan seputar kitab al-
Huda Tafsir Qur'an Basa Jawi yaitu pembahasan mengenai latar belakang

~ penulisan dan pemberian nama, kondisi sosial waktu penyusunan.

Bab Ketiga, menganalisa metodologi penafsiran Bakri Syahid yang dibagi
menjadi dua sub bab yaitu: aspek teknis penulisan kitab al-Huda Tafsir Qur'an
Basa Jawi, terdiri dari pembahasan sistematika penyajian, bentuk penyajian, gaya
bahasa penulisan, bentuk penulisan, latar belakang dan keilmuan mufasir, asal
usul literatur, serta sumber-sumber rujukan yang dipakai.Sub bab kedua
pembahasan aspek hermeneutika kitab al-Huda Tafsir Qur'an Basa Jawi meliputi
- metode tafsir, corak tafsir, dan pendekatan tafsir, serta karateristik kitab tafsir
tersebut.

Bab Keempat, diarahkan pada analisa kritis berupa pembahasan kelebihan
dan kekurangan penafsiran Bakri Syahid dan kitab a/-Huda Tafsir Qur'an Basa
Jawi. Baik pada ‘teknis penulisan maupun bangunan hermeneutik yang beliau
jadikan dasar dalam penafsiran al-Qur’an, dengan mengacu pembahasan pada
bab-bab sebelumnya.

Bab Kelima, merupakan bab paling akhir yang berisi kesimpulan dari
penelitian, serta saran-saran yang bersifat membangun dalam kazanah studi al-

Qur’an.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan skripsi ini dapat diperoleh kesimpulan:

1.

Metodologi penafsiran Bakri Syahid dalam kitab al-Huda: Tafsir Qur'an
Basa Jawi dari aspek teknis penulisannya disimpulkan bahwa: sistematika
penyajiannya menggunakan sistematika runtut seperti mushaf utsmani,
bentuk penyajian tafsirnya menggunakan bentuk global, gaya bahasa
penulisan menggunakan gaya bahasa popular. Asal usul kitab al-Huda
berasal dari ruang non-akademik, sedangkan buku rujukan yang dipakai
terdiri dari kitab-kitab tafsir berbahasa Arab dan Indonesia, ilmu-ilmu
studi al-Qur'an dan studi Islam, dan buku non tafsir, diantaran}lla buku
sastra Jawa, pedoman ibadah, dan ilmu umum. Dari aspek hermeneutik
dapat disimpulkan, bahwa metodologi penafsiran Bakri Syahid
menggunakan metode penafsiran pemikiran, corak penafsirannya
cenderung pada. corak sosial-kemasyarakatan yang meliputi masalah
sosial-politik, negara dan pemerintahan, (figih) hukum-hukum Islam dan
hukum negara, aqidah akhlak. Pendekatan yang di gunakan Bakri Syahid
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an adalah pendekatan tekstual, yakni
melakukan refleksi teks al-Qur'an ke konteks bangsa Indonesia umumnya,
dan masyarakat Jawa (lokal) khususnya, pada masa itu. Karateristik yang
dimiliki kitab al-Huda: T afsir Qur'an Basa Jawi diantaranya: bahasa yang

digunakan adalah bahasa Jawa, Bakri sering menggunakan bahasa-bahasa

110
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ilmiah, dan penggunaah kata wa Allahu A’lam, serta penggunaan simbol
¥}k 2% (bintang) sebagai tanda mundsabah.

. Selayaknya sebuah karya yang terdiri dari penulis dan karya itu sendiri,
keduanya tidak lepas dari kelebihan dan kekurangan. Secara umum
kelebihan kitab al-Huda: Tafsir Qur’an Basa Jawi adalah: sistematikanya
yang runtut dan bentuk penyajian yang global, memudahkan para pembaca
dalam menangkap makna, serta memberi peluang bagi umat Islam yang
belum membutuhkan memahami al-Qur'an secara detail. Dari bahasa yang
digunakan kitab tafsir tersebut menggunakan bahasa popular yang tidak
terlalu asing di masyarakat, apalagi muncul dari ruang non akademik
menjadikan ﬁafsir ini luwes tanpa harus mengikuti tata bahasa ilmiah. al-
Huda: Tafsir Qur'an Basa Jawi dalam penyusunannya menggunakan
sumber rujukan yang banyak sehingga dapat memberi penjelasan
mendalam, apalagi pada pembahasan masalah-masalah actual yang perlu
direspon. Kekurangan kitab al-Huda diantaranya dengan bentuk perllyajian
tafsir global maka banyak makna yang tidak tertangkap, dan tidak mampu
mendialogkan al-Qur'an dengan problem sosial-masyarakat, bahkan jarang
memberi penjelasan pada kata dalam menafsirkan. Dalam masalah simbol
yang digunakan ada ketidak konsistenan, khususnya pada masalah tanda
munasabah (*).

Kelebihan Bakri Syahid secara garis besar adalah: Bakri Syahid mampu
menafsirkan dan menerjemahkan al-Qur'an dalam bahasa Jawa,

penafsirannya banyak memberri pembaharuan pada pola berfikir bangsa



Indonesia dengan melakukan kritikan dan dakwah. Kekurangannya secara
garis besar kadang terjebak pada pujian terhadap sistem, ideologi dan

Dprogram kerja pemerintah dalam memberi penjelasan ‘tafsirnya..

B. Saran-Saran

1. Perkembahgan kajian al-Qur’an berkembang pesat dan bergerak cepat,
sehingga meniscayakan perubahan paradigma berfikir maupun metode
analisisnya. Begitu juga dengan kajian metodologi dan karateristik tafsir
Indonesia yang terus dilakukan, harus mempunyai rumusan metodologi
penafsiran yang baru.

2. Kitab al-Huda: tafsir Qur’an basa Jawi merupakan salah satu kitab tafsir
Indonesia yang bersifat lokal Jawa dengan bahasa Jawa, seharusnya
mengundang =~ para pemerhati kajian al-Quran, untuk dijadikan
penyemangal dalam upaya menyempurnakan dengan hadirnya sebuah
kitab tafsir 'berbahasa |Jawa 'yang ' pembahasannya lebih luas dan
mendalam.

3. Pengkaji tafsir-tafsir al-Qur'an jangan memandang sebelah mata pada
kajian tafsir-tafsir lokal, kemungkinan tafsir-tafsir itu juga menjadi bacaan
dan rujukan umat Islam dalam menda}ami al-Qur'an. Oleh karena itu perlu
kiranya dilakukan penelitian, dengan maksud, apabila terdapat ketidak
sesuaian dengan keilmuwan terhadap disiplin Ilmu al-Qur'an dan Tzifsir,
dapat memberi kritik dan masukan agar pemahaman tafsirnya mendékati

yang dimaksud al-Qur’an.
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C. Penutup

Syukur al-hamdulillah penulis ucapkan penelitian ini mampu untuk
dilaksanakan. Dalam kajian metodologi penafsiran ini peneliti lebih
mendasarkan pada penelitian informatif dari beberapa referensi yang ada
dengan menambah seperlunya, dan berusaha menghasilkan penelitian yang
otentik-logis. Namun demikian, penelitian ini tentu saja masih jauh dari
kesempurnaan sebuah laporan penelitian dan membuka diri pada berbagai
kritik konstruktif sehingga kritik- tersebut menjadi kontribusi berharga bagi
peneliti untuk melakukan evaluasi dan refleksi diri yang lebih mendalam
khususnya. Dan penelitian lanjutan lain yang mungkin lebih komprehensif.
Banyak harapan pada diri peneliti bahwa penelitian ini dapat memperkaya
wacana keilmuan bagi semua peminmat kajian al-Qur’an dan mampu
memberikan manfa’at bagi  pengembangan pemikiran keislaman pada
umumnya. Semoga Allah SWT, memberi, hidayah dan inayah-Nya bagi
semua hamba<Nya yang istiqoniah merétas Jalan intelektual dan menyingkap
rahasia ilmu-Nya, firman-Nya dan ayat-ayat-Nya di bumi ini. Sehingga dapat
menambah kesyukuran kita yang tak hanya bias di ungkap dengan lisan dan

sujud semata. Amin .
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